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Belum Sepakat Soal Kompensasi

B Rencana Sterilisasi Kawasan Bong Suwung Jlagran Oleh KAl

YOGYA, TRIBUN - Puluh-
an warga Bong Suwung,
Jlagran, Kalurahan Pring-
gokusuman Kemantren
Gedongtengen, Kota Yogya-
karta, terus menyuarakan
penolakan sterilisasi ka-
wasan Bong Suwung yang
lokasinya termasuk dalam
emplasemen Stasiun Yog-
yakarta. Mereka kembali
menggelar aksi damai se-
kaligus audiensi di Kantor
Daop 6 Yogyakarta, Selasa
(24/9) siang.

Kuasa hukum Aliansi
Bong Suwung, Ristu Bas-
kara, mengatakan, hasil
pertemuan dengan manaje-
men PT KAI Daop 6 Yogya-
karta dinilainya memberat-
kan warga. Dalam audiensi
itu, warga Bong Suwung
mengusulkan dilakukan
pemagaran pada area em-
plasemen. Emplasemen
sendiri merupakan kawa-
san terdiri dari banyaknya
jalur rel yang digunakan
sebagai perpindahan jalur
kereta api.

Tuntutan pemagaran ter-
sebut ditolak PT KAI sebab
menurut mereka bangunan
semi permanen Bong Su-
wung berada dalam pagar
emplasemen. Selain itu, PT
KAI juga tidak menyanggi-'
pi pemberian kompensasi
secara penuh permintaan
dari warga Bong Suwung
sebesar Rp30 juta untuk
pembangunan ulang wa-
rung, serta Rp20 juta bagi
perempuan yang bekerja
di tempat itu dengan spare
waktu satu tahun. Nilai itu
dianggap warga terlalu kecil
dan tak mencukupi biaya
sepenuhnya.

“Kompensasi hanya ong-
kos bongkar Rp200 ribu un-
tuk bangunan semt perma-
nen juga ditambah ongkos
angkut Rp500 ribu per ru-
mah. Padahal, kebutuhan
yang punya warung sam-
pai punya warung kembali
per warung itu Rp30 juta.
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Dan, untuk mbak-mbak di
situ spare-nya Rp20 juta
per orang, tapi itu ditolak,”
katanya, ditemui seusai au-
diensi.

Ristu memyampaikan,
warga Bong Suwung sama
halnya dengan masyarakat
sipil lainnya yang memiliki
KTP. Sehingga, menurut
dia, Pemerintah DIY mau-
pun Kota Yogyakarta, Ke-
raton Yogyakarta, serta KAI
harus memberikan solusi
terbaik. “Tetapi, korporasi
dan pemerintah tidak ber-
tanggung jawab. Karena,
kami dari kemarin tidak
mendapat respons,” jelas-
nya.

Manajer Humas KAI Daop
6 Yogyakarta, Krisbiyanto-
ro, menanggapi, audiensi
dengan warga Bong Su-
wung berjalan lancar dan
dihadiri jajaran manajemen
terkait. Perundingan ini di-
lakukan terkait dengan ren-
cana sterilisasi aset Daop
6 yang berada di kawasan
Bong Su g seluas 2.800
meter persegi yang berloka-
si di Jlagran, Pringgokusu-
man, Gedongtengen. Kris
menuturkan, Daop 6 dalam
sterilisasi ini akan bergerak
sesuai dengan prosedur
dah ketentuan,

“Daop 6 Yogyakarta su-
dah melayangkan Surat
Peringatan ketiga pada 20
September 2024 yang ber-
laku selama 7 (tujuh) hari
ke depan atau berakhir
Kamis tanggal 26 Sep-

Mereka kembali menggelar aksi damai sekaligus audiensi di
Kantor Daop 6 Yogyakarta, Selasa (24/9) siang

Usulan warga terkait pemagaran emplasemen Stasiun
Yogyakarta ditolak KAI, sedangkan warga menolak besaran
kompensasi pembongkaran bangunan.

tember. KAI Daop 6 masih
memberikan batas waktu
hingga Jumat (27/9) jam
15.00 WIB bagi yang sepa-
kat menerima kompensasi
uang biaya bantu bongkar
dan bantu angkut,” ujar
Kris.
Sebagian terima
la merinci biaya ban-

tu bongkar sejumlah AKSI DAMAI - puluhan warga Bong Suwung Yogyakarta menggelar aksi damai di depan kantor Daop 6 Yogyakarta, Selasa (24/9).

Rp200.000 per meter per-
segi untuk bangunan semi -
permanen dan Rp250.000
per meter persegi untuk
bangunan permanen. Ke-
mudian, juga ditambah
Rp500.000 untuk biaya
bantu angkut per hunian.

“Setelah tanggal 27 Sep-
tember 2024, Daop 6 Yog-
yakarta sudah bisa melaku-
kan sterilisasi. Kondisi saat
ini hampir 50% warga Bong
Suwung sudah sepakat de-
ngan rencana sterilisasi ter-
sebut dan sebagian sudah
menerima uang tanda sépa-
kat untuk pembongkaran,”
tambahnya.

Kris melanjutkan bahwa
nantinya uang kompensa-
si akan diberikan penuh
setelah melakukan pem-
bongkaran dan menan-
datangani berita acara.
Kawasan Bong Suwung
merupakan kawasan yang
masih berada di area em-
plasemen Stasiun Yogya-
karta. Upaya sterilisasi
itu untuk mengembalikan
fungsi emplasemen terse-
but guna kegiatan operasi-
onal kereta api. (hda)

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Netra

Biasa

Untuk Diketahui
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